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Persyaratan teknis pembangunan rumah susun 


enteri Pekerjaan Umum Ir Radinal 

Es Moochtar dalam suatu peraturan 
No: 60/PRT/1992 menetapkan ten- 

tang persyaratan teknis pembangunan ru- 
mah susun. Adapun maksud dan tujuan per- 
syaratan ini, sebagai landasan dalam peren- 
canaan, pelaksanaan pengawasan, pengelo- 
laan dan pengembangan rumah susun, da- 
lam rangka peningkatan kwalitas hidup 
penghuninya. Dan untuk menjamin keama- 
nan, keselamatan, kesehatan dan kenya- 
manan bagi penghuni dan/atau pemakainya. 
Persyaratan teknis pembangunan rumah 
susun tersebut, meliputi ketentuan- 
ketentuan teknis tentang: a) Ruang, b) 
Struktur, komponen dan bahan bangunan, 
c) Kelengkapan rumah susun, d) Satuan ru- 
mah susun, e) Bagian bersama dan benda 
bersama, f) Kepadatan dan tata letak ba- 
ngunan, g) Prasarana lingkungan, dan h) Fa- 
silitas lingkungan. Persyaratan teknis terse- 
but, harus dilandasi dengan rancang bangun 


yang dapat menggunakan koordinasi modu- 
lar dan memperhatikan karakteristik daerah 


(kondisi alam, sosial, ekonomi dan budaya) 
pola tata letak dan arsitektur kota. 


Rancang bangun yang dimaksud, meliputi: 
a) gambar lingkungan rumah susun berska- 
la sekurang-kurangnya 1 : 2000 sebagai ren- 
cana tapak yang dilengkapi notasi, b) gam- 
bar satuan lingkungan rumah susun berskala 
sekurang-kurangnya 1 : 500, berupa renca- 
na tapak di atas tanah bersama, tampak dan 
potongan, yang dilengkapi notasi, c) gam- 
bar rumah susun berskala sekurang- 
kurangnya 1 : 200, berupa rencana tapak, 
denah tiap lantai dan sirkulasi antar lantai, 
tampak dari 4 sisi dan potongan yang 
jumlahnya disesuaikan kebutuhan, 
sekurang-kurangnya potongan melintang 
dua buah dan potongan membujur 2 buah 
yang dilengkapi notasi dengan spesifikasi- 
nya, d) gambar satuan rumah susun berskala 
sekurang-kurangnya 1:100 berupa denah 
dan potongan yang dilengkapi notasi dengan 
spesifikasinya, e) gambar detail berskala 
sekurang-kurangnya 1:50 sesuai dengan ke- 
butuhan, dan f) rencana pertelaan dalam 
bentuk gambar-gambar —sebagaimana dise- 
butkan dalam a,b,c dan d— dengan notasi 
batas serta uraian yang menjelaskan spesi- 
fik masing-masing struktur, komponen dan 
bahan bangunan rumah susun. Adapun ren- 
cana pertelaan yang disebut terakhir, harus 
digunakan sebagai dasar penentuan renca- 
na nilai perbandingan proporsional dan ren- 
cana pengelolaan rumah susun. 
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Rumah susun beserta prasarana lingkung- 
an dan fasilitas lingkungan yang telah sele- 
sai dibangun, harus digambar ulang dan di- 
lengkapi dengan penjelasan yang menunjuk- 
kan batas satuan rumah susun, bagian ber- 
sama, benda bersama serta semua perubah- 
an-perubahannya (as built drawing). Dan 
gambar ulang tersebut, dipakai sebagaidasar 
pemeriksaan kelayakan bangunan. 

Ketentuan-ketentuan teknis yang disebut- 
kan diatas, berlaku untuk pembangunan ru- 
mah susun hunian, rumah susun bukan hu- 
nian dan rumah susun campuran, kecuali di- 
tentukan lain dalam pasal-pasal yang 
bersangkutan. 


Ruang 

Dalam hal ruang — sebagaimana disebut- 
kan dalam pasal 7 dan pasal-pasal berikut- 
nya, semua ruang dalam rumah susun me- 
rupakan kelompok ruang, yang mempunyai 
fungsi dan dimensi tertentu serta memenu- 
hi persyaratan penghawaan, pencahayaan, 
suara dan bau untuk melindungi penghuni. 
Adapun fungsi ruang untuk rumah susun 
hunian, harus dapat memenuhi fungsi uta- 
manya sebagai tempat tinggal dan tempat 
pelayanan. Demikian pula, fungsi ruang un- 
tuk rumah susun bukan hunian, harus da- 
pat memenuhi fungsi utamanya sebagai 
tempat kerja dan/atau tempat usaha serta 
tempat pelayanan. Dan satu ruangan yang 
pemanfaatannya mempunyai fungsi ganda, 
maka segala persyaratan harus diperhitung- 
kan pada fungsi utamanya. 

Dalam hal dimensi ruang untuk rumah su- 
sun hunian, harus dapat memenuhi spesi- 


fikasi matra ruang rumah tinggal, sedang- 
kan untuk rumah susun bukan hunian, ha- 
rus memenuhi spesifikasi matra ruang tem- 
pat kerja dan/atau tempat usaha. 

Menurut pasal 10, penghawaan untuk se- 
mua ruang yang dipergunakan sehari-hari, 
harus disediakan secara alami atau buatan. 
Dan penghawaan alami itu, harus menggu- 
nakan sistem pertukaran udara silang de- 
ngan ukuran lubang angin sekurang-kurang- 
nya satu persen dari luas lantai ruang yang 
bersangkutan. Sedangkan penghawaan 
buatan, harus menggunakan sistem pertu- 
karan uara mekanis yang bekerja terus me- 
nerus selama ruang dipergunakan dan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. 

Pasal 11 menyebutkan, pencahayaan un- 
tuk semua ruang yang dipergunakan sehari- 
hari harus disediakan secara alami atau 
buatan. Dan pencahayaan alami itu, harus 
mempergunakan satu atau lebih lubang ca- 
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haya yang luasnya diperhitungkan terhadap 
komponen cahaya langit, komponen refleksi 
luar dan komponen refleksi dalam, sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. Begitu ju- 
ga, pencahayaan buatan, harus memenuhi 
persyaratan: a) sekurang-kurangnya 50 lux 
untuk bekerja, dan b) sekurang-kurangnya 
20 lux, untuk ruang-ruang lain yang bukan 
ruang kerja, seperti jalan terusan, tangga, 
dan selasar (coridor). = a 

Adapun suara - sebagaimana disebut pa- 
sal 7 - untuk semua ruang yang diperguna- 
kan sehari-hari harus memenuhi ambang 
batas suara, bai dari dalam keluar maupun 
dari luar kedalam. Dalam hal bau, untuk se- 
mua ruang yang dipergunakan sehari-hari 
harus memenuhi ambang batas pencemaran 
bau, baik dari dalam ke luar maupun dari 
luar ke dalam. 


Struktur, komponen dan 
bahan bangunan 

Pada pasal 13 peraturan Menteri Peker- 
jaan Umum ini menyebutkan, rumah susun 
harus menggunakan struktur, komponen 
dan bahan bangunan dengan memperhati- 
kan prinsip-prinsip koordinasi modular dan 
memenuhi persyaratan konstruksi dengan 
memperhitungkan kekuatan dan ketahanan, 
baik arah vertikal maupun horizontal terha- 
dap beban mati, beban bergerak atau beban 
hidup, beban gempa, beban angin, beban 
tambahan, hujan, banjir, kebakaran, daya 
dukung tanah dan penggunaan/perusak 
lainnya. 

Adapun struktur tersebut, harus merupa- 
kan satu kesatuan sistem konstruksi ba- 
ngunan atas maupun struktur bangunan ba- 
wah dan tidak diperbolehkan untuk diubah. 
Sedangkan, komponen dan bahan bangunan 
yang berfungsi sebagai struktur harus me- 
rupakan satu kesatuan konstruksi, baik kom- 
ponen dan bahan bangunan atas maupun 
komponen dan bahan bangunan bawah ti- 
dak diperbolehkan untuk diubah. Dan struk- 
tur, komponen bahan bangunan untuk atap 
bangunan yang dipakai sebagai pendaratan 
helikopter dalam keadaan darurat, harus 
menggunakan konstruksi beton yang dileng- 
kapi dengan penambahan tulangan penahan 
susut atau penahan retak, sesuai dengan ke- 
tentuan yang berlaku. 

Komponen dan bahan bangunan sebagai- 
mana disebutkan diatas, dalam memenuhi 
fungsinya harus dapat menjamin keamanan, 
keawetan bahan bangunan dengan persya- 
ratan : a) komponen dan bahan bangunan 
bukan struktur sebagai dinding pembatas 
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dengan ruang luar, harus kuat dan aman 
serta tidak diperbolehkan untuk diubah, 
b) komponen dan bahan bangunan bukan 
struktur, harus mempunyal keawetan seku- 
rang-kurangnya 20 tahun, serta untuk kom- 
ponen dan bahan bangunan struktur, harus 
mempunyai keawetan sekurang-kurangnya 
50 tahun, c) komponen atau bahan bangun- 
an untuk dinding luar yang bukan struktur 
harus dapat menahan beban-beban sesuai 
dengan fungsi dinding luar dan mempunyai 
ikatan yang kuat dengan struktur bangunan, 
d) bahan bangunan membentuk pagar dan 
railing yang terletak pada lantai harus mem- 
punyai bentuk dan kekokohan yang men- 
jamin keamanan, terutama bagi anak-anak 
serta mempunyai ketinggian railing seku- 
rang-kurangnya 120 centimeter, dan e) sa- 
lah satu bagian dinding luar satuan rumah 
susun, harus diberi tanda khusus yang 
mudah diketahui, dapat dibuka atau dipecah 
untuk dapat dilewati oleh penghuni maupun 
petugas, dalam keadaan darurat. 

Adapun beban mati —sebagaimana di- 
maksud pasal 13— dapat terdiri dari berat 
sendiri yang bersifat tetap, termasuk segala 
unsur tambahan, mesin-mesin serta peralat- 
an tetap yang merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari bangunan rumah susun, 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Demikian pula, beban bergerak atau beban 
hidup, dapat terdiri dari beban bergerak 
pada struktur, beban bergerak pada shaft 
dan beban bergerak oleh tekanan air jatuh 
atau genangan air hujan pada atap, sebesar 
sekurang-kurangnya 200 kg/m2, sesuai de- 
ngan ketentuan yang berlaku. Dalam hal 
beban gempa, menurut pasal 16 ayat 3 ini, 
harus diperhitungkan terhadap semua be- 
ban statik ekuivalen yang bekerja pada se- 
luruh atau sebagian bangunan rumah susun 
sebagai pengaruh dari gerakan tanah akibat 
gempa, sesuai dengan ketentuan yang ber- 
laku. Yang dimaksud beban angin, terdiri 
dari semua beban yang bekerja pada seluruh 
atau sebagian bangunan rumah susun, di- 
sebabkan oleh selisih tekanan udara sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. Mengenai 
hujan, harus diperhitungkan terhadap 
intensitas curah hujan tertinggi dua tahunan 
dan dihitung sebagai beban bergerak, sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. Sedangkan 
banjir, harus diklasifikasikan sebagai beban 
tambahan, sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 

Dalam hal kebakaran, harus diperhitung- 
kan dalam menentukan sistem konstruksi, 
komponen dan bahan bangunan yang dipa- 
kai, sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Begitu juga, daya dukung tanah, harus di- 
perhitungkan untuk menentukan jenis dan 


ukuran pondasi yang dipilih sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. Dan gangguan atau 
perusak lainnya, harus diperhitungkan gu- 
na menjamin keawetan dan ketentuan tek- 
nis yang menyangkut gangguan air asam, 
zat-zat kimia, serangga maupun binatang 
pengerat, jamur serta cuaca, sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 


Ketentuan rumah susun 

Pasal 17 peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum ini menyebutkan, rumah susun ha- 
rus dilengkapi dengan alat transportasi ba- 
ngunan, pintu dan tangga darurat kebakar- 
an, alat dan sistem alarm kebakaran, alat pe- 
madam kebakaran, penangkal petir dan 
jaringan-jaringan air bersih, saluran pem- 
buangan air hujan, saluran pembuangan air 
limbah, tempat pewadahan sampah, tempat 


jemuran, kelengkapan pemeliharaan ba- 
ngunan, jaringan listrik, generator listrik, 
gas tempat untuk kemungkinan pemasangan 
jaringan telepon dan alat komunikasi lain- 
nya, sesuai dengan tingkat keperluan. Ke- 
lengkapan rumah susun tersebut, harus ter- 
cantum pada atau dilengkapi dengan gam- 
bar perencanaan dengan skala sekurang- 
kurangnya 1 : 100 untuk pemasangan, pe- 
ngujian dan pemeliharaan instalasi dan se- 
suai dengan ketentuan yang berlaku. 


Alat transportasi bangunan tersebut, 
dapat terdiri dari tangga, lift atau eskalator. 
Tangga itu, harus memenuhi persyaratan 
keamanan, baik bagi orang dewasa maupun 
anak-anak, dengan ukuran sebagai berikut 
: a) lebar berguna sekurang-kurangnya 120 
cm, b) lebar bordes sekurang-kurangnya 
120 cm, c) lebar injakan anak tangga se- 
kurang-kurangnya 22,5 cm, d) railing (pagar 
pengaman) dengan ketinggian sekurang-ku- 
rangnya 110 cm, dan e) pembuatan railing 
yang berbentuk lubang memanjang jarak 
antara sisi-sisinya tidak boleh lebih dari 
10 cm. Dan tangga, harus digunakan pada 
bangunan rumah susun sampai dengan 
5 lantai untuk bangunan rumah susun lebih 
dari 5 lantai, harus dilengkapi dengan lift 
dan eskalator. 


Lift atau eskalator tersebut, jumlah dan 
kapasitasnya harus diperhitungkan sesuai 
dengan kebutuhan penghuni dan/atau pe- 
makai, sesuai dengan ketentuan yang ber- 
laku. Lift yang disediakan untuk penumpang 
(orang), juga dapat berfungsi sebagai lift ma- 
kanan dan barang, serta disediakan 
sekurang-kurangnya satu lift kebakaran. 
Dan lift untuk rumah susun hunian, harus 
dapat memuat usungan (brand car) secara 
datar, sesuai kebutuhan dan ketentuan yang 
berlaku. 


Menurut peraturan ini, pintu dan tangga 
darurat kebarakaran itu, meliputi: ruang 
tangga dan dilengkapi dengan tanda-tanda 
pengarah, dan pada setiap lantai dengan ja- 
rak 25 meter harus disediakan sekurang- 
kurangnya 2 buah. Dan pintu darurat keba- 
karan, harus diletakkan ditempat yang mu- 
dah dicapai dan dapat dipergunakan untuk 
mengeluarkan penghuni dalam jangka wak- 
tu selama-lamanya 2,5 menit, sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 


Pintu darurat itu, harus terbuat dari ba- 
han yang tidak mudah terbakar sekurang- 
kurangnya dalam waktu satu jam, diberi 
warna tertentu agar mudah dilihat, dengan 
ukuran lebar bukaan sekurang-kurangnya 
100 cm, tinggi bukaan sekurang-kurangnya 
210 cm menutup sendiri secara mekanis, 


membuka ke arah tangga pada setiap lantai 
dan membuka keluar pada lantai dasar, se- 
suai dengan ketentuan yang berlaku. ' Tang- 
ga darurat kebakaran yang terletak di dalam 
bangunan harus dipisahkan dengan ruang- 
ruang lain, terbuat dari bahan yang tahan 
api, mempunyai ruang tangga yang tahan 
asap, memakai pintu tahan api, terutama un- 
tuk rumah susun yang tingginya 40 meter 
ke atas, sesuai dengan ketentuan yang ber- 
laku,” demikian disebutkan dalam ayat 5 pa- 
sal 19. 


Tangga darurat kebakaran diperhitungkan 
terhadap jumlah penghuni dan kebutuhan- 
nya serta mempunyai ukuran sekurang- 
kurangnya lebar 110 cm, tinggi injakan anak 
tangga setinggi-tingginya 17,5 cm, lebar in- 
jakan sekurang-kurangnya 22,5 cm dan ti- 
dak boleh berbentuk tangga puntir, sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. Dan tang- 


ga yang terletak di luar bangunan harus ber- 
jarak sekurang-kurangnya satu meter dari 
bukaan yang berhubungan dengan tangga 
kebakaran, sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 


` 


Alat dan sistem alarm kebakaran, sebagai- 
mana disebutkan diatas — pasal 17 — da- 
pat berupa detektor kebakaran yang ber- 
fungsi secara otomatis atau alat lainnya yang 
berfungsi secara manual, dan/atau alarm ke- 
bakaran yang dilengkapi dengan peralatan 
lainnya sesuai dengan kebutuhan. Detektor 
kebakaran yang disebut terakhir, harus di- 
sediakan untuk rumah susun lebih dari li- 
ma lantai, mulai dari lantai satu. Dan alat 
lainnya, seperti disebut diatas,harus disedia- 
kan untuk rumah susun lima lantai atau 
kurang. 

Adapun alarm kebakaran tersebut, harus 
memberikan isyarat yang dapat menjangkau 
semua bagian ruangan rumah susun sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. 
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Penangkal petir 


Alat pemadam kebakaran sebagaimana di- 


sebutkan dalam pasal 17, dapat berupa : 


sprinkler yang berfungsi secara otomatis, hi- 
dran gedung, pemadam api ringan dan hi- 
dran halaman yang berfungsi secara manual 
yang dilengkapi dengan peralatan lainnya, 
sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan 
yang berlaku. Disebutkan pula, sprinkler, hi- 
dran gedung, pemadam api ringan, hidran 
halaman tersebut, harus disediakan untuk 
rumah susun lebih lima lantai, mulai dari 
lantai satu. Sedangkan, hidran gedung, pe- 
madam api ringan, hidran halaman, harus 
disediakan untuk rumah susun lima lantai 
atau kurang dari lima lantai, mulai dari lan- 
tai satu. 

Mengenai penangkal petir, disebutkan, da- 
pat berupa penangkal petir konvensional 
(non radio aktif) atau penangkal petir non 
konvensional (radio aktif). Dalam hal pe- 
nangkal petir konvensional, harus menggu- 
nakan alat penangkal petir, kabel pengan- 
tar dan logam pembumian yang dilengkapi 
dengan peralatan lainnya sesuai dengan ke- 
butuhan yang berlaku. Sedangkan, penang- 
kal petir radio aktif, harus sesuai dengan ke- 
tentuan yang berlaku. 

Adapun jaringan air bersih dimaksud, da- 
pat terdiri dari jaringan distribusi, tangki pe- 
nampungan, rumah pompa, meter air dan 
keran. Dan jaringan air bersih tersebut, ha- 
rus sesuai dengan kebutuhan penggunaan 
sistem perpipaan yang bertekanan air 
sekurang-kurangnya setengah (0,5) atmos- 
fir pada setiap titik aliran keluar. Untuk ja- 
ringan air bersih kota, harus masuk terle- 
bih dahulu ke dalam tangki penampungan, 
sebelum disambungkan langsung pada sis- 


tem pemompaan. Tangki penampungan itu, 
dapat dibangun di dalam tanah, dipermu- 
kaan tanah, diatas permukaan tanah, atau 


diletakkan di atas rumah susun, dengan ke- 


tentuan sebagai berikut: a) untuk tangki di- 
dalam tanah, dipermukaan tanah atau seba- 
gian didalam tanah, harus dapat memenu- 
hi air sekurang-kurangnya tigahari, dan b) 
untuk tangki diatas permukaan tanah atau 
diatas rumah susun, harus dapat memenuhi 
kebutuhan air sekurang-kurangnya enam- 
jam. 

Disebutkan pula, rumah pompa harus di- 
sediakan di tempat yang khusus untuk me- 
lindungi pompa dan untuk mengurangi 
gangguan suara. Dan meter air sekurang- 
kurangnya satu dan keran sekurang- 
kurangnya duatitik keran, harus dipasang 
pada setiap satuan rumah susun untuk ka- 
mar mandi, kakus dan dapur yang letaknya 
menjadi satu. Demikian pula, mata air dan 
keran harus dipasang untuk kamar mandi, 
kakus dan dapur bersama, yang jumlah dan 
letaknya disesuaikan dengan kebutuhan 
yang diatur sedemikian rupa, sehingga me- 
mudahkan pengelolaan, sesuai dengan ke- 
tentuan yang berlaku. 

Adapun keran untuk kamar mandi, kakus 
dan dapur yang letaknya menjadi satu de- 
ngan satuan rumah susun, harus disediakan 
duatitik keran dan dipasang sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. Begitu juga, keran 
untuk kamar mandi dan kakus sebagai ba- 
gian bersama, harus disediakan sekurang- 


kurangnya satutitik untuk dua kamar man- 
di dan dua kakus. Sedangkan, keran untuk 
dapur sebagai bagian bersama, harus dise- 
diakan sekurang-kurangnya satu keran un- 
tuk stiap dapur.L! (bersambung) 


Bendung kembang-kempis 
lebih murah ? 


ree endung kembang-kempis, demikian 
am masyarakat desa Kumpulan — Ja- 
= wa Tengah — menamakan: Bendung 
Karet, yang berada di daerahnya. Bendung 
yang baru dibangun di Kali Kumpulan itu, 
tingginya 2,7 meter dan lebar kali 42 meter. 
Bendung ini bukan saja berfungsi untuk 
mencegah instrusi air laut ke darat yang 
diperkirakan sudah mencapai 15 km, juga 
untuk air baku/air minum penduduk sekitar 
100.000 jiwa. Disamping itu, dapat pula di- 
manfaatkan bagi irigasi/tambak seluas 400 
hektar. 
Menurut pihak Departemen Pekerjaan 
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Umum, kehadiran bendung karet tersebut, 
disambut baik dan didambakan masyarakat 
setempat. Bukan saja memudahkan mere- 
ka untuk mendapatkan air minum yang ta- 
dinya terpaksa diambil dengan jarak sekitar 
3—5 km dari rumahnya, juga membuka la- 
pangan kerja seperti menjual air, penana- 
man padi menjadi 2 kali setahun dan tam- 


bak. Lagi pula, masyarakat setempat sudah 
beberapa kali mencoba membangun ben- 
dung diatas sungai Kumpulan dengan bia- 
ya secara patungan, dalam upaya mengata- 
si masalah air minum. Tetapi, bendung yang 
berhasil dibangun itu, umurnya tidak lama. 


Maklum, untuk kesekian kalinya pula diter- 
jang arus sungai. Dan bobol, berantakan. 

Bendung Karet Kali Kumpulan yang ter- 
masuk dalam proyek Pengembangan Wila- 
yah Sungai Jratunseluna itu, bukan satu- 
satunya di Indonesia. Bendung sejenis ter- 
dapat pula di Kali Brantas — Jawa Timur. 
Apa yang menyebabkan pilihan jatuh pada 
bendung karet?. Berapa lagi bendung karet 
yang dibutuhkan? 

Memang, bagi kita bendung karet masih 
baru. Namun, bagi beberapa negara, seperti 
Jepang dan RRC, bukan asing lagi. Kedua 
bendung karet yang sudah berfungsi itu, 
menggunakan tehnologi dari Jepang. Demi- 
kian pula RRC dan negara yang disebut te- 
rakhir, rancang bangun dan bahan utama- 
nya ditangani mereka sendiri. Seperti dika- 
takan Menteri Pekerjaan Umum-Ir Radinal 
Moochtar, RRC sudah membangun 100 le- 
bih bendung karet dan ada pula yang diisi 


dengan air. Sedangkan, pembangunan ben- 
dung karet yang dilaksanakan di Kali Beran- 


tas dan Kali Kumpulan diisi dengan udara, 
angin. 

Menjawab pertanyaan pers, Dirjen Peng- 
airan — Ir Soeparmono pernah menjelaskan, 
penggunaan instalasi listrik mikrohidro pa- 
da sungai yang memakai bendung karet ma- 
sih dipertimbangkan. Bahkan, penggunaan- 


nya menunggu pembahasan dengan instansi 
terkait yang menangani masalah tersebut. 


Iapun membenarkan, dengan pemanfaat- 
an instalasi listrik tersebut, diperoleh ke- 
untungan ganda. disatu pihak sumber air ti- 
dak dibuang percuma dan pada bendung 


yang sama digunakan untuk menggerakkan 
instalasi listrik mikrohidro. Justru itu, meng- 
ingat sumber daya air di Indonesia cukup 
melimpah — terdapat 90 sungai besar yang 
tersebar diberbagai daerah — cukup besar 
kemungkinan pengembangan teknologi lis- 
trik tersebut, seperti di RRC. 

Dirjen Pengairan yang melakukan kunjung- 
an ke RRC belum lama berselang membe- 
narkan pula, sistem intalasi itu mempunyai 
kelemahan pula. Antara lain dalam setahun, 
sebulan sekali wilayah irigasi akan dikering- 
kan untuk membersihkan saluran air. Se- 
hingga selama itu, instalasi yang bersang- 
kutan tidak dapat berfungsi, namun sebe- 
las bulan berikutnya dapat dimanfaatkan. 
Demikian pula, kapasitas listriknya kecil, te- 
tapi dapat melayani dan menjamin energi 
listrik bagi pedesaan. ' 

Menurut Ir Soeparmono, idealnya mem- 
bangun instalasi listrik minihidro itu di ben- 
dung karet yang sudah ada. Untuk bendung 
karet itu sendiri dapat juga diperoleh dari 
Cina yang harganya 50 persen lebih rendah 
dibanding buatan Jepang. 
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Keuntungan bendung karet 
Menurut pihak Proyek Pengembangan Wi- 
layah Sungai Jratunseluna, terdapat bebe- 
rapa keuntungan dalam pemakalan bendung 
karet bila dibandingkan dengan sistem kons- 
truksi pintu. Diantaranya, umur bendung 
karet sekitar 30 tahun, sedangkan konstruksi 
pintu hanya sekitar 20 tahun. Demikian pu- 
la, pada bendung karet tidak diperlukan pe- 
merliharaan khusus, sementara pada kons- 
truksi pintu diperlukan pelumasan dan pe- 
ngecatan-secara periodik. Begitu juga, ha- 
langan terhadap aliran pada bendung karet, 
bebas. Artinya, tidak terdapat pilar-pilar dan 
ancaman kerang laut boleh dibilang tidak 
ada. Sedangkan pada konstruksi pintu, ter- 
dapat banyak pilar untuk banyak pintu. Dan 
kerang laut sering menempel pada pintu, 
berakibat pintu tidak dapat tertutup rapat. 


Keuntungan lainnya, adalah konstruksi le- 
reng samping (side slope) pada bendung ka- 
ret, dapat disesuaikan dengan lereng yang 
ada dan konstruksi pondasinya pun seder- 
hana. Sebaliknya, pada konstruksi pintu, di- 
mana konstruksi lereng harus vertikal se- 
hingga lebih mahal dan konstruksi pondasi 
pun lebih komplek. 

Agaknya, keuntungan itu pula yang men- 
dorong Pimpinan Proyek Induk Pengem- 
bangan Wilayah Sungai Jratunseluna — Ir 
Mashudi untuk menggunakan bendung ka- 
ret pada delapan lokasi di wilayah kerjanya, 
sebagaimana dijelaskannya kepada pers be- 
lum lama berselang. Menurut Ir. Mashudi, 
tahun depan akan diusulkan untuk dibangun 


bendung karet di Kali Jajar dengan lebar 55 
meter dan tinggi 4,4 meter. Bendung ini 
nantinya, diharapkan akan mencegah ins- 
trusi air laut dan untuk air minum pendu- 


duk setempat sekitar 80.000 jiwa. Disamping 
itu, juga untuk irigasi/tambak seluas 2000 
hektar. 


Selain itu, bendung karet yang perlu di- 
bangun lagi meliputi: Kali Juana dengan le- 
bar 80 meter dan tinggi 3,6 meter, di Kali 
Kedung Semat dengan lebar 53 meter dan 
tinggi 5,10 meter, Bendung Cangkring de- 
ngan lebar 30 meter dan tinggi 4,66 meter, 
Bendung Kenceng di kali Kenceng dengan 
lebar 40 meter dan tinggi 2,7 meter, Ben- 
dung Lobang di Kali Lobang dengan lebar 40 
meter dan tinggi 3 Meter dan Bendung Wo- 
nokerto di Kali Wonokerto dengan lebar 50 
meter dan tinggi 4 meter. 

Itu sekilas bendung kembang-kempis. 
Agaknya, sistem bendung ini akan banyak 
digunakan. Bukankah ini suatu peluang ba- 
gi para Investor untuk membangun pabrik 
bahan dan peralatan bendung karet yang ba- 
han bakunya melimpah? O 
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E | 
Kewajiban 
pasang papan 
nama proyek 
K NO : 1122 tahun 1992 yang mulai 
berlaku pada tanggal 24 Juli 1992 


menetapkan, kewajiban bagi pelaksana 
pembangunan untuk memasang papan na- 
ma proyek pada setiap pembangunan yang 
sedang dilaksanakan. Dengan demikian, di- 
cabut keputusan Gubernur KDKI Jakarta No: 
D.IV-3780/d/19/1975 tanggal 27 Juni 1975. 


Adapun ketentuan kewajiban pelaksana 
pembangunan tersebut, sebagai berikut: 1) 


Setiap pelaksana pembangunan Proyek Pe- 
lita DKI Jakarta, wajib memasang Papan Na- 
ma Proyek Pelita DKI Jakarta pada lokasi pe- 
laksanaan pembangunan Pelita dimaksud, di 
tempat yang mudah dilihat umum dengan 
ketentuan persyaratan, sebagaimana dise- 
butkan dalam lampiran I, 2) Setiap pelaksa- 
na pembangunan proyek Inpres wajib me- 
masang papan nama proyek, dengan keten- 
tuan persyaratan sebagaimana tercantum 


eputusan Gubernur KDKI Jakarta 


dalam lampiran II, dan 3) Setiap pelaksana. 


pembangunan lainnya (pembangunan ru- 
mah tinggal, pembangunan bangunan 
umum dan pekerjaan pembangunan- 
pembangunan lainnya) selain proyek Pelita 
DKI Jakarta dan proyek Inpres tersebut (ad 
1 dan 2 diatas), wajib memasang papan na- 
ma yang berisi antara lain nama proyek dan 
nama perusahaan pelaksana pembangunan 
yang sedang dilaksanakan, pada tempat 


yang mudah dilihat umum dengan keten- 
tuan persyaratan, sebagaimana tercantum 
dalam lampiran III keputusan ini. 


Menugaskan kepada para penanggung ja- 
wab proyek, Kepala Dinas Pekerjaan Umum 
DKI serta Kepala Dinas Pengawasan Pem- 
bangunan kota DKI Jakarta demikian dise- 
butkan dalam keputusan ini, untuk menga- 
tur dan mengawasi pelaksanaan keputusan 
ini, sesuai dengan bidangnya masing- 
masing. Tidak ditaatinya ketentuan keten- 
tuan tersebut, dapat dikenakan sanksi dica- 
butnya Izin Pemborong Pembangunan dan 
atau Izin Mendirikan Bangunan yang ber- 
sangkutan,” demikian disebutkan dalam pe- 
raturan ini. 


Keputusan ini diambil, antara lain dengan 
pertimbangan, untuk mempermudah pe- 
ngawasan dan pembinaan kegiatan pemba- 
ngunan phisik kota maupun pembangunan 
proyek Pelita Daerah sesuai dengan keten- 


LAMPIRAN | : PAPAN NAMA PROYEK PELITA 


PELITA | 


Seo 5) 
NOMOR PROYEK (6) 


PEMERINTAH DKI | 
WILAYAH : : (1) 


NAMA PROYEK 


VOLUME 


PENANGGUNG JAWAB PROYEK PELAKSANAAN 


MULAI : 
SELESAI : 
DIREKSI : 
NO.SIBP : (9) 


PEMBORONG : 
ALAMAT : 


NO. SIPP : 
KELAS : (4) 


160 


240 
UKURAN : 240x 160cm WARNA DASAR 
Tinggi tepi bawah papan Kolom 1.2.3.4. : Jingga 
dari permukaan tanah : 200cm Kolom 5.6.7.8.9. : Putih 
TULISAN & GARIS : Hitam 


LAMPIRAN || : 


PEMERINTAH DKI JAKARTA 
WILAYAH : 


PEMBANGUNAN GEDUNG : 

LOKASI JE: : 
KECAMATAN : 

KELURAHAN : 


PAPAN NAMA PROYEK INPRES 


VOLUME 


PELAKSANAAN 
MULAI : 
SELESAI: 


PROYEK INPRES : 


NO.SIPP 
KELAS 


PEMBORONG : 
ALAMAT : 


DIREKSI : 
NO.SIBP : 


160 TENAGA 
240 


WARNA DASAR : Putih 
TULISAN & GARIS : Hitam 


UKURAN : 240 x 160 cm 
Tinggi tepi bawah papan 
dari permukaan tanah : 200 cm 

AMPIRAN III : PAPAN NAMA PROYEK BANGUNAN LAINNYA 
|. PAPAN NAMA PROYEK BANGUNAN UMUM 


NAMA PROYEK : 


LOKASI : 
NO. IP/IMB : TANGGAL : 
PEMILIK : 
PELAKSANA : KELAS : DIREKSI 
NO. TOR - PENGAWAS : NO. SIBP: 
F 3 — ARSITEKTUR : | 

ALAMAT : — KONSTRUKSI : 

— INSTALASI : 

180 
Bahan : Pelat besi/seng/Pelat Aluminium. 


Ukuran : 90x 180cm 
Tinggi tepi bawah papan dari permukaan tanah : 200 cm 
Warna Dasar : Kuning Muda/ Tulisan & Garis : Hitam 


2. PAPAN NAMA PROYEK UNTUK RUMAH TINGGAL 
NAMA PROYEK : 


LOKASI : 
NO.IP/MB : TGL. : 

PEMBORONG : KELAS 
ALAMAT : NO.TDR 
DIREKSI : 

NO. SIBP : 


ag ee ae YO gag ae ap 
Bahan : Pelat besi/seng 


Ukuran : 60x 90cm 
Tinggi tepi bawah papan 
dari permukaan papan : 200 cm 


Warna Dasar : Kuning muda 
Tulisan dan garis : Hitam 


tuan rencana pembangunan kota maka perlu 
mensinkronkan pemasangan papan-papan 
nama proyek pembangunan yang sedang di- 
laksanakan di DKI Jakarta dengan menyem- 
purnakan keputusan Gubernur No : D.IV- 
3780/d/19/1975.0 


KAPASITAS ) 


awan To mei 2B mai 2B mes BO! 


40 


on on 
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sambungan dari halaman 55 


Pondasi yang digunakan adalah pondasi 
dalam, yakni tiang pancang precast pres- 


tressed, dimensi 45 cm x 45 cm, den- 
gan daya dukung vertikal 130 ton/tiang. 


Kondisi tanahnya cukup bervariasi. Keda- 
laman pondasi berkisar antara 30 sampai 39 
m, namun pada blok D kedalamannya seki- 
tar 20 m. Menurut Steffie, persoalan yang 


agak merepotkan adalah adanya saluran ka- 
bel bawah tanah. Struktur pada daerah ter- 


sebut, diselesaikan dengan menggunakan 
sistem transfer slab. Slab ekstra tebal yang 
melangkahi kabel menjadi dudukan kolom. 
Karena itu, peil di daerah ini pada lantai da- 
sar agak naik. 


Masalah lain yang muncul adalah berkait- 
an dengan pelaksanaan, karena penggalian 
besmen antar bangunan yang memiliki ke- 
dalaman tidak sama tidak dilaksanakan ber- 


samaan. Besmen pusat perbelanjaan memi- 


liki kedalaman -5,1 m, sedang ruko dan ho- 
tel 3,125 m dan 8,2 hingga 9,2 m. Dalam 


pengalian besmen pusat perbelanjaan, sisi 


Hadir dengan atrium tunggal yang 
memanjang dengan anchor tenant di 
kedua ujungnya. Kejelasan tata letak 
unit-unit toko memberi kemudahan 
bagi pengunjung. 


pg 


Ir. Steffie T. M Eng, MBA 


yang bersebelahan dengan besmen bangun- 
an ruko dan hotel harus dilindungi terlebih 
dulu agar tanah di sebelahnya tidak berge- 


rak. Mengingat perbedaan kedalaman bes- 
men yang cukup besar, dan kondisi tanah 


yang lembek di bagian atas. Dinding dilin- 

dungi dengan menggunakan soldier pile de- 

ngan tambahan papan yang di-stretch. 
Kebutuhan daya gedung ini untuk semen- 


tara dilayani oleh genset sebagai sumber 
utama dengan kapasitas 3 x 1.700 kVA. Ke- 


tiga genset tersebut bekerja secara penuh. 
Sebenarnya, menurut Ir. Agus Gunawan Wi- 
bisono, dari PT Gradian Mitrakarsa, sumber 
daya utama yang direncanakan berasal dari 
PLN, dengan kapasitas trafo 3 x 2.000 kVA, 
didukung dengan genset 3 x 1.700 kVA se- 
bagai sumber cadangan. Tetapi karena PLN 


mengalami krisis suplai, maka genset seba- 
gai sumber utama. 


Sistem pemadaman kebakaran gedung ini, 
menggunakan Sprinkler dan hydrant dengan 
pipa riser yang terpisah, tetapi dengan pom- 
pa kebakaran yang sama dengan kapasitas 


2.250 gpm. Pompa tersebut didukung oleh - 


1 unit diesel pump. Kebutuhan air bersih ge- 
dung Atrium, dijelaskan Abdul Chair, BE, 
diperoleh dari 2 sumber, yaitu PAM seba- 
gai sumber utama, dan deep well sebagai 
sumber cadangan. Air dari kedua sumber di- 


tampung dalam ground reservoir dengan ka- 
pasitas 350 m3. Dari ground reservoir air di- 


pompa ke atas, dan ditampung dalam ele- 
vated tank berkapasitas 2 x 40 m3 yang ter- 
letak di ujung kiri dan kanan bangunan. Se- 
lanjutnya air didistribusi ke setiap lantai se- 
cara gravitasi, kecuali 3 lantai teratas meng- 
gunakan bantuan booster pump. Untuk air 
kebakaran memiliki tangki yang terpisah 
dengan kapasitas 250 m3, dan langsung di- 
distribusi ke atas. Air kotor yang berasal dari 
buangan limbah, dan dapur diolah di Se- 
wage Treatment Plant (STP) dengan kapa- 
sitas 300 m3. Sebelum masuk ke STP, lim- 
bah dari masing-masing riser ditampung du- 
lu di pit, dan grease trap pit khusus limbah 
dari pantry, kemudian baru dipompa ke 
SEP. 


Ir. Alok Adiranto 


Ir. Hardi Prabowo 


Ir. Jusup D. Poegar menjelaskan, sistem 
pendingin ruangan yang digunakan adalah 
sistem sentral dengan water cooled chiller 
berkapasitas 3 x 650 TR, dan 1 x 300 TR. 
Distribusi udara dingin ke setiap ruangan 
melalui AHU untuk tenant-tenant besar se- 
perti department store, dan fan coil unit un- 
tuk unit-unit toko kecil. Dengan mengguna- 
kan fan coil, masing-masing unit toko dapat 
mengoperasikan AC sendiri sesuai dengan 
kebutuhan sehingga biaya operasi AC bisa 
efisien. Khusus untuk bioskop yang memi- 
liki waktu operasi yang agak berbeda digu- 
nakan sistem split. Untuk melindungi tang- 


ga kebakaran terhadap masuknya asap, 
tangga kebakaran diberi tekanan positif de- 
ngan pressurize fan. Sedangkan pada bagian 
void dilengkapi dengan smoke extraction un- 
tuk menghisap asap di daerah atrium bila 
terjadi kebakaran. 


Transportasi vertikal pengunjung di dalam 
gedung dilayani oleh 32 unit escalator de- 
ngan lebar step 100 cm, yang terdapat di ke- 
dua ujung atrium, dan di dalam department 
store. Escalator tersebut didukung oleh 4 
unit lift berkapasitas 750 kg dengan kecepat- 
an 90 mpm, dan 1 unit panoramic lift de- 
ngan kapasitas yang sama, dan berkecepat- 
an 60 mpm. Untuk keperluan service dila- 
yani oleh 3 unit lift. Dua diantaranya ber- 
kapasitas 2.000 kg dengan kecepatan 60 
mpm, sedang satu unit lainnya berkapasi- 
tas 750 kg dengan kecepatan yang sama. 


Instalasi sistem pengamanan gedung ini 
menggunakan door sensor di setiap pintu 
masuk dan pintu tangga, kamera CCTV, 
watchman tour, dan monitor. Monitor di- 
tempatkan di ruang kontrol di lantai bes- 
men. Sistem pendeteksian gejala awal keba- 
karan menggunakan sistem fire alarm yang 
semi-addressable, sehingga petugas dapat 
segera mengetahui lokasi kebakaran. Ge- 
dung pusat perbelanjaan ini, menurut Agus 
Gunawan, juga dilengkapi dengan fasilitas 
Building Automation System (BAS) yang le- 
bih diutamakan untuk pengaturan operasi 
sistem pengkondisian udara. 
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Dalam waktu 18 bulan 
Pembangunan pusat perbelanjaan, menu- 
rut Ir. Hardi Prabowo, Direktur PT Dacrea 
PM, sebagaimana bangunan lain di komplek 
STS dilaksanakan dengan cara fast track 
yang melibatkan 4 konsultan dan 14 kon- 
traktor. Pelaksanaan konstruksinya sendiri 
dimulai pada akhir tahun 1990, setelah pe- 
laksanaan konstruksi ruko dan perkantoran 
dimulai. Pusat perbelanjaan dan perkantor- 
an dijadwalkan selesai bersama-sama, yak- 
ni pada pertengahan tahun 1992. Manaje- 
men konstruksi keseluruhan proyek di kom- 
plek STS ditangani oleh PT Dacrea. 
Pelaksanaan konstruksi pusat perbelan- 
jaan antara lain ditangani oleh PT Duta Gra- 


ha Indah, dengan skup pekerjaan struktur 
mulai dari pile cap, dan pekerjaan arsitek- 


tur/finishing. Dengan skejul kerja mulai Ja- 


Denah lantai dasar 
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nuari 1991 hingga April 1992. Namun, dari 
skejul awal tersebut, menurut Ir. Alok Adi- 
ranto dari PT Duta Graha Indah, terjadi pe- 


nambahan waktu 3 bulan karena adanya pe- 
nyesuaian desain yang berkaitan dengan pe- 
nyewa. Sehingga secara keseluruhan proyek 
diselesaikan dalam waktu 18 bulan, tepat- 
nya pada Juli 1992. 

Pekerjaan struktur berhasil diselesaikan 
dalam waktu 7 bulan. Itu berarti 2 bulan le- 
bih cepat dari jadwal. Menurutnya, itu me- 
mang merupakan strateginya agar waktu 
untuk mengerjakan finishing tersedia lebih 
panjang. Mengingat desain pada setiap lan- 
tai tidak ada yang tipikal. Pekerjaan finishing 
dilaksanakan dalam waktu 11 bulan, terma- 
suk pekerjaan tambah. Pekerjaan finishing 
dilaksanakan secara overlap dengan peker- 
jaan struktur, yakni ketika struktur menca- 
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pai lantai 4. Pekerjaan lantai, menurut Alok, 
tidak dilaksanakan secara frontal, tetapi di- 
bagi dalam 5 blok. “Bila dilaksanakan seca- 
ra frontal akan mahal karena harus meng- 
gunakan banyak scaffolding,” ujarnya. Si- 
klus pekerjaan struktur per lantai dicapai da- 
lam 7 hingga 9 hari. Dengan menggerakkan 
1.600 tenaga kerja pada saat puncak, dan 
1.100 orang pada kondisi rata-rata. 

Secara teknis, menurutnya, tidak dijum- 
pai kendala yang berarti. Sedangkan kendala 
nonteknis yang cukup mengganggu adalah 
turunnya hujan yang lebat pada saat peng- 
galian besmen, sehingga dewatering yang 
dilakukan cukup berat. Penggalian juga per- 
lu dilakukan secara hati-hati karena adanya 
saluran kabel yang tidak boleh diganggu. 

Volume beton yang terserap dalam pem- 
bangunan proyek ini, sekitar 30.000 m3 de- 
ngan mutu beton K.225, K.300, dan 
K.350. Pengecoran dalam setiap minggunya 
antara 1.200 m3 dan 1.800 m3. Kapasitas 
total besi beton sekitar 4.500 ton. Kontrak 
yang didapat Duta Graha pada proyek ini 
bersifat fixed unit price, dengan nilai kon- 
trak seluruhnya Rp 27 milyar, termasuk pe- 
kerjaan tambah. 

Kehadiran pusat perbelanjaan beserta 
komplek STS ini,memang terlihat memba- 
wa semangat dan suasana baru di daerah Se- 
nen. Pusat-pusat perbelanjaan di sekitarnya 
terlihat ikut mempercantik penampilannya 
mengimbangi kehadiran komplek STS.L) 
Ratih/Saptiwi 
Pemilik Proyek: 

PT Indokisar Djaja : 

PD Pembangunan Sarana Jaya (Sistem BOT) 

Konsultan: 

PT Dacrea MP (Manajemen Konstruksi) 

PT Atelier 6 (Master Plan Komplek) 

PT Duta Cermat Mandiri-DCM HongKong e 
(Arsitektur) | 
PT Wiratman & Associates (Struktur) 

PT Gradian Mitrakarsa-BMP HongKong 
(Mekanikal-Elektrikal) 

Kontraktor: 

PT Duta Graha Indah (Struktur dan Finishing) 
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Rapat Pengurus 


Rapat Rutine Pengurus bulan September 
1992 berlangsung tanggal 21 September 
1992, dimana hadir antara lain: Penase- 
hat/Mantan Ketua, Ketua, Wakil Ketua II, 
Sekretaris Jenderal, Anggota/Ketua Komisi 
II & VI dan Direktur Eksekutif. 
Seyogyanya Rapat Rutine dijadwalkan ber- 
langsung tanggal 23 September 1992, na- 
mun belum adanya masalah penting yang 
akan dibahas hanya hal-hal rutine, sehing- 
ga Rapat Rutine dilangsungkan setelah Kun- 
jungan Hon. David Beddall dan rombongan 
dari Australia. 

Acara yang dibahas: 1) Peringatan HUT- 
AKI tanggal 21 Oktober 1992: -Alamat/indi- 
vidu yang akan diundang. -Topik yang akan 
dibawakan. -Acara. 2) Laporan Pertemuan 
dengan Production House, khusus kepada 
Pengurus yang tidak hadir pada tanggal 16 
September 1992, 3) Penerimaan Anggota 
Baru P.T. Summa Surya Perkasa, sebagai 
anggota Biasa per-September 1992, dan 4) 
Laporan Penasehat/Mantan Ketua akan ber- 
langsungnya lokakarya training di Batam. 


1) Rapat Pengurus terbatas dihadiri oleh Pe- 
nasehat/Mantan Ketua, Ketua, Wakil Ketua 
II, Anggota/Ketua Komisi VI, Direktur Ekse- 
kutif dan staf PT Bangun Tjipta Sarana mem- 
bahas pembuatan feature film dan presen- 
tasi oleh Production House. 

2) Pada Rapat Terbatas tersebut dibahas pu- 
la kriteria pemasangan gambar untuk bro- 
sur AKI dimana kepada anggota diminta un- 
tuk mengirimkan gambar-gambar yang im- 
presive, namun wewenang Pengurus me- 
nentukan gambar yang akan dipasang. 

3) Kunjungan Misi Honorary Minister David 
Beddall dan rombongan dari Australia yang 
semula dijadwalkan mengambil tempat di 
Sekretariat AKI dipindahkan ke JDC yang 
berlangsung tanggal 21 September 1992, 
yang dibahas kemungkinan kerja sama. Si- 
fat kunjungan dalam rangka penyelengga- 
raan Pameran. 

Building & Construction '92. Pada pagi ha- 
rinya Ketua hadir di Dep. PU mendampingi 
Menteri PU. 

4) Hadir memenuhi undangan pembukaan 
Pameran adalah Ketua, Penasehat/Mantan 
Ketua, Direktur Eksekutif yang berlangsung 
tanggal 22 September 1992. 

5) Tamu Sekretariat adalah Pengusaha dari 
Blaw Knox berlangsung tanggal 16 Septem- 
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ber 1992.’ 

6) Tanggal 18 Agustus 1992 berlangsung 
briefing dengan Menteri PU sebelum Misi ke 
RRC dimana hadir Ketua & Wakil Ketua II. 
7) Tanggal 31 Agustus 1992 Direktur Ekse- 
kutif menghadiri briefing di Kadinda dalam 
rangka Misi Promosi ke Asean. 

8) Tanggal 27 Agustus 1992 Direktur Ekse- 
kutif menghadiri Rapat dengan Menpera me- 
wakili Ketua yang berhalangan membahas 
Kongres ke-13 EAROPH, tindak lanjut Kon- 
vensi AAPH ke-8, persiapan Kongres IATPI 
dan masa depan Sek. Nas. Perencanaan dan 
Perumahan. 


Setelah diberikan tenggang waktu yang 
cukup untuk melunasi iuran bulanan yang 
terhutang, maka anggota berikut dinyatakan 
dibekukan: 1) PT Enico National Develop- 
ment 2) PT Lanze 3) PT Mekar Karta 4) PT 
Pamea Utama 


Mafia Tender 


BPP Gapensi, yang diwakili oleh Ir. H. 
Agus G. Kartasasmita, H.M. Malkan Amin 
dan A. Rachman SH, tanggal 3 Agustus 1992 
diterima oleh Ketua Jaksa Agung sehubung- 
an adanya mafia-mafia tender di daerah- 
daerah. 

Pada hari yang sama, rombongan BPP Ga- 
pensi berangkat ke Sumatera Barat untuk 
menghadiri Musda ke III di Pangeran Beach 
Hotel Padang pada tanggal 4 - 5 Agustus 
1992 lalu. BPP Gapensi diwakili oleh Ir. H. 


Agus G. Kartasasmita, H.M. Malkan Amin, 
A. Rachman SH, dan Ir. Soeharsojo. 


Undangan 
Tanggal 28 Agustus 1992 BPP Gapensi 


yang diwakili oleh Ketua Umum Ir. H. Agus 
G. Kartasasmita menghadiri undangan ma- 
kan malam bersama dengan Menteri Kons- 
truksi Cina, bertempat di Pulau Dua Seafood 
Senayan. 

Keesokan harinya BPP Gapensi yang di- 
wakili oleh Ir. H. Agus G. Kartasasmita 
menghadiri undangan Menteri Pekerjaan 
Umum untuk menerima Menteri Konstruksi 
dari Cina membahas masalah-masalah Sara- 
na Jalan yang dilakukan di Indonesia dan 
RRC yang barangkali bermanfaat bagi kedua 
belah pihak. 
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Demikian pula, pada 2 September 1992 
BPP Gapensi yang diwakili oleh Pamuntar 
Tobing Wakil Ketua Umum, menghadiri ra- 
pat/pertemuan antara Kadin Indonesia dan 
Menteri Konstruksi Negara Papua Nugini. 

21 September 1992 BPP Gapensi yang di- 
wakili oleh Ketua Umum - Hanif Zuhri meng- 
hadiri undangan Menteri Pekerjaan Umum 
sehubungan dengan kedatangan Menteri 
Construction Australia, bertempat di ruang 
rapat Menteri Pekerjaan Umum. 

Begitu juga, BPP Gapensi 22 September 
1992 yang diwakili oleh M.T. Gultom dan 
H.M. Malkan Amin menghadiri Pembukaan 
Pameran Construction and Building '92 yang 
dibuka resmi oleh Menteri Pekerjaan Umum, 
bertempat di Jakarta Fair Kemayoran. 


Perkenalan 

BPP Gapensi, 8 September 1992 Pukul 
10.00 WIB, menerima kunjungan Direktur 
PT Pantja Niaga untuk mengadakan perke- 
nalan dengan pengurus baru BPP Gapensi 
periode 1992-1996, bertempat di Sekretariat 
BPP Gapensi. | 

Selanjutnya, pada jam 11.00 WIB, BPP Ga- 
pensi menerima kunjungan Team Bulletin 
BPD Gapensi Jawa Barat untuk mengadakan 
perkenalan dengan pengurus baru BPP Ga- 
pensi periode 1992-1996, bertempat di Se- 


kretariat BPP Gapensi. 

Kemudian pada jam 13.00 WIB, BPP Ga- 
pensi menerima kunjungan Direksi bagian 
kredit Bank Koperasi Indonesia untuk per- 
kenalan sehubungan dengan terpilihnya 
pengurus baru BPP Gapensi periode 
1992-1996, bertempat di Sekretariat BPP 
Gapensi. 

Sementara itu tanggal 10 September 1992 
BPP Gapensi mengadakan rapat perdana se- 
kaligus perkenalan pengurus baru dengan 
Dewan Pertimbangan, periode 1992-1996 
bertempat di Sumbawa Room Hotel Indone- 
sia, Jakarta. O 


Ralat: 

Pada tulisan proyek (halaman 42) edisi 
ini yang berjudul: ' Proyek PUSRI-IB’’, 
dalam alinea pertama baris ketiga terda- 
pat kekeliruan. Seharusnya, tertulis: 


?... PT PUSRI Palembang, sebagai pro- 
dusen dan distributor utama kebutuhan 


pupuk secara nasional, hingga kini me- 


ngalami perkembangan yang pesat.” 
Demikian pula, pada alinea keempat ba- 
ris kesebelas seharus berbunyi: ’’... pe- 
nandatanganan kontrak pembangunan- 
nya dilakukan pada 14 Nopember 
1989. 


Dengan demikian kekeliruan tersebut, 
kami perbaiki. Redaksi 
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Menurut rencana. pihak Himpunan 
Teknik Iluminasi Indonesia (HTI) akan 
menyelenggarakan pameran, dengan te- 
ma: ' Peran serta masyarakat tehnik ilu- 
minasi dalam mencapai optimasi pene- 
rangan guna menunjang pembangunan 
bangsa dan negara”. Pameran yang akan 
berlangsung pada tanggal 18 sampai 
dengan 22 Nopember 1992 itu, bertem- 
pat di Jakarta Design Center — Lantai I, 


Jalan Gatot Subroto 53 Slipi, Jakarta 


Pusat. 

Apa yang mendorong pihak penye- 
lenggara mengadakan pameran terse- 
but?. Pihak penyenggara antara lain 
mengungkapkan, sejak zaman batu, ma- 
nusia telah mengusahakan iluminasi 
dengan menyalakan obor untuk mem- 
perpanjang kegiatan siang hari. Kema- 
juan zaman lantas mengubah obor men- 
jadi lampu minyak tanah atau "lampu 
templok’’ dan lilin. Kemudian muncul 


pula lampu listrik dan baterai, bahkan ki- ` 


ni kita dapat menyalakan lampu dengan 
energi matahari. 

Dalam zaman modern ini, iluminasi 
merupakan sesuatu yang vital. Tanpa 
iluminasi manusia hampir tak mungkin 
menjalankan pekerjaan di malam hari 


ataupun diruang tertutup. Tergantung 
dari jenis lampu dan armatur yang digu- - 


nakan, penerangan di kantor berbeda 


dengan cahaya di hotel; restoran atau to- 


ko. Penerangan untuk bangunan dapat 
mendramatisasi bentuk bangunan dan 
membuatnya menarik di malam hari. Pe- 
nerangan lansekap akan menciptakan 
suasana taman yang cantik dan tidak me- 


sambungan dari halaman 38 


Jumlah pengunjung selama tahun pertama 
diproyeksikan 1,5 juta orang. Dalam tahun- 
tahun berikutnya, menurun hingga menca- 
pai jumlah stabil 1 juta orang per tahun,” ka- 
ta Eddy Nurhadi, memperkirakan. 
Konsep perencanaan bangunan diban- 
dingkan dengan hightech-nya lebih menga- 
rah ke karnavalnya yang ditonjolkan. Maka 
dipoles ulang (seperti terlihat pada gambar) 
tampak luar bangunan memperlihatkan 
gaya festival yang membawa unsur kelaut- 
an. Pada bagian puncak bangunan meng- 
gambarkan mercu suar, agak kebawah ter- 
lihat jendela kapal laut, gelombang dari om- 
bak, dekorasi ikan-ikan terbuat dari fiber. 
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PARI 


eran Ilumindo '93, Nopember mendatang 


nakutkan selepas matahari terbenam. 

Bukan hanya itu. Menurut penyeleng- 
gara, cahaya pun tidak sekedar mene- 
rangi, melainkan mampu juga mencip- 
takan suasana. Cahaya sebatang lilin 
yang dapat menimbulkan, suasana ro- 
mantis penuh keakraban, masih tetap di- 
manfaatkan sejalan dengan kemajuan 
teknologi. Begitu juga, efek cahaya pang- 
gung yang jelas dapat menghidupkan ja- 
lannya cerita di atas pentas.” Penggu- 
naan iluminasi yang baik membuat ma- 
nusia lebih sehat dan lebih produktif,” 
katanya, menegaskan. 

Justru itu, HTH selaku penyelenggara 
berharap, agar ILUMINDO '93 ini akan 
dapat memberi manfaat bagi semua pi- 
hak, baik itu masyarakat luas maupun 
para pengusaha khususnya. Pameran ini 
bertujuan untuk memperkenalkan pro- 
duk-produk iluminasi, aneka bentuk 
fixture dan bola lampu yang tepat guna, 
hemat energi dan hemat biaya. Selain itu, 
juga menginformasikan pentingnya me- 
milih iluminasi yang tepat untuk hotel, 
restoran, perkantoran, pertamanan, ru- 
mah tinggal dan sebagainya. Disamping 
untuk menyadarkan masyarakat tentang 
masalah energi sekarang ini yang sangat 
berpengaruh terhadap iluminasi. ’’Un- 
tuk itu, diadakan kegiatan dalam ben- 
tuk: pameran, seminar dan konsultasi,” 
katanya. 

Untuk keterangan lebih lanjut dapat 
menghubungi: Sekretariat HTII — Kantor 
BBPJU — DKI Jakarta di Jalan Merdeka 
Selatan8-9Jakata. Telp: 354484 -3193230 

“Sial te 


Suasana bangunan di Ancol sendiri rata-rata 
menggunakan atap sirap, suasana tersebut 
menurut Heryaniterasa suram sehingga agak 
boring. Mumpung bangunan Undersea 
World berada di depan dibuat suatu penya- 
jian bangunan yang lebih atraksi, menarik 
dan cantik. 

Gedung ini direncanakan berdiri pada sa- 
tu slab yang duduk diatas tanah. Mengingat 
kondisi tanah tidak mengizinkan untuk me- 
mikul beban, karena keadaan tanah pada 
site setebal 12 hingga 15 m terdiri dari pa- 
sir campur Silt lepas. Maka perlu diadakan 
perbaikan. Perbaikan tanah disini dipakai 
sistem Miiller Resonance Compaction (MRC). 
Yaitu suatu sistem pemadatan dengan sis- 
tem vibrasi (digetar) sampai mencapai daya 
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dukung tanah yang diinginkan. Pondasi yang 
akan digunakan plat, Struktur atas kombinasi 
baja dan beton. Penutup atap playwood di- 
lapis fiberglass atau Fibre Reinforced Plastic 
(FRP) seperti pada kubahnya masjid Istiqlal. 
Sistem tata udara di dalam ruangan de- 
ngan Split System yang outdoor-nya diletak- 
kan diatas atap disembunyikan pada mena- 
ra. Distribusi air di dalam tank raksasa ber- 
volume 5.000 m3 air laut, dengan sistem sir- 
kulasi, paling sedikit dalam 2 hari air harus 
diganti. Jangka waktu 24 jam 2.500 m3 air 
diganti, dikeluarkan, difilter kembali. Dalam 
2 hari air 5.000 m3 bisa jernih kembali. Be- 
gitu seterusnya. Sistem penjernihan pun ada 
2 macam, yaitu, sand filter dan ozonisasi. 
Proteksi kebakaran dipakai standar, di- 
dalam terowongan acrylic juga disiapkan lo- 
rong emergency. Air bersih (tawar) didapat 
dari PAM. Penangkal petir dipakai sistem 
konvensional. Biaya untuk pembangunan 
proyek ini diperkirakan sekitar Rp 20 mil- 
yar, dengan sistem BOT dan hak kelola yang 
diberikan Lippoland selama 20 tahun.L) 


Saptiwi 


sambungan dari halaman < 78 


pun tidak jelas karena gedungnya telah ha- 
bis terbakar. Disini terlihat betapa penting- 
nya perencanaan yang matang, pemilihan 
peralatan yang terpercaya (reliable) dan pe- 
laksanaan pemasangan yang bertanggung 
jawab. , 

Akhirul kalam, betapapun baiknya insta- 
lasi, namun bila jantung yang mensupply air 
bertekanan tidak andal, baik pada waktu ada 
listrik atau tidak (Diesel pump), maka seba- 
gai keseluruhan instalasi menjadi mubazir. 
Pompa, controller dan penggerak harus me- 
menuhi kriteria untuk kebakaran dan di test 
keandalannya oleh laboratorium terpercaya. 
Pengetesan berkala secara otomatis sudah 
menjadi keharusan, lebih-lebih untuk pom- 
pa Diesel. 

Klimaks pembuktian bahwa instalasi telah 
terpasang dengan baik dan benar adalah 
acceptance test (commissioning) sesuai de- 
ngan Syarat-syarat yang telah disepakati an- 
tara kontraktor dan pemilik atau wakilnya. 
Sebaiknya mengikuti persyaratan yang ba- 
ku seperti NFPA dan sebagainya. (identik 
dengan pemeriksaan air minum menurut 
prosedur WHO, minyak pelumas menurut 
API, daya motor bakar sesuai DIN/ 
SAE dsb.). Salah satu prosedur penge- 
tesan pompa kebakaran pada waktu accep- 
tance test adalah sepuluh kali start otoma- 
tik berturut-turut tanpa gagal untuk pompa 
Diesel dengan cara membuka kran inspek- 
tor (inspector's test valve), disamping ten- 
tunya kapasitas, head dan sebagainya. O 
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THE GLASS PIONEER 


. WISMA TUGU = ~~ PLAZA INDONESIA 
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INDOFLOT ( CLEAR FLOAT GLASS ) 


PANASAP ( TINTED FLOAT GLASS ) 
1. PANASAP GREY 

2. PANASAP DARK GREY 

3. PANASAP BRONZE 


4. PANASAP BLUE 


FIGURED GLASS 
. MISLITE 

. DARK GREY MISLITE 

. FLORA 

. NON REFLECTIVE 

. DARK GREY NON REFLECTIVE 
. KONOHA 

. NOMICHI 


DAN HB WN — 


NEW SUNPITRO ( OPAQUE SOLID GLASS ) 
1. NEW SUNPITRO WHITE 

2. NEW SUNPITRO GREY 
3. NEW SUNPITRO BEIGE 


MIRROR 
1. CLEAR MIRROR 

2. GREY MIRROR 

3. DARK GREY MIRROR 
4. BRONZE MIRROR 

5. BLUE MIRROR 


BANK PACIFIC 
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P.T. ASAHIMAS FLAT GLASS CO.,LTD 


Jalan Ancol IK/5, Ancol Barat, Jakarta - Indonesia 
Telephone : 6904041 (8 Lines), Fax : (021) 6900470-6904128 


Desa Tanjung Sari, Kecamatan Taman Sidoarjo- P.O. Box 481/sby 
Telephone : (031) 831135-811474, Fax : (031) 3841509 
Surabaya - Jawa Timur ! 
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Conbextra ... and much 
more ... from Fosroc 


Conbextra cementitious and resin grouts - Well known and respected for their reliability, strength and quality. 


But there is more, much more, for the construction industry to consider. Like the Renderoc range of Concrete Repair mortars ... 
Innovators in the systematic approach to concrete repair, a complete range of materials to suit every requirement ... or the Conplast 
range of admixtures to help achieve the optimum mix design for the ready mix and precast concrete industries ... or Proofex 
waterproofing membranes for keeping water out of all new concrete structures. And then there’s Nitoflor, a complete range of floor 
surfacing products specifically designed to improve the performance of new and old concrete floors, for all types of industry. 


All in all, a very comprehensive package for the construction industry. Combine this high quality product range with unrivalled technical 
support and after sales service and there’s only one name to consider for construction chemicals ... Fosroc. 


The right chemistry for construction 


Fosroc Expandite Limited 


PT Guciabadi Alamnusantara 


Jl. Rawagelam 2/5 Kompleks Pertokoan Ngagel Jl. Pulo Laut No.10 
Kawasan Industri Pulogadung Jaya Indah Blok A-23 Bandung 40114 
Jakarta 13260 Jl. Kalibokor Selatan Tel (022) 443612 
Tel (021) 4899622 - 4604003 Surabaya 60284 Fax (022) 443612 
Fax (021) 4892463 Tel (031) 60411 


Fax (031) 60411 


KA BURMAH CASTROLCOMPANY 


sadi 


; Lokasi : World Trade Centre 


< KENARI PARTISI 


Menyekat ruangan sekaligus meredam suara 


PT. KENARI GATRAKAYU LESTARI kini mempersembahkan Kenari Partisi, panel penyekat ruangan 


yang moderen dan praktis. 
Kenari Partisi membagi ruangan secara efisien sekaligus berfungsi sebagai peredam suara. 


Selain itu Kenari Partisi dirancang khusus untuk menampilkan kesan artistik dan rapi dari sudut ke sudut. 
Ruangan Anda menjadi benar-benar nyaman dan menyenangkan. 


Hasil test kekedapan Suara, memenuhi Syarat International Standard Organization (ISO) dengan Sound 
Transmission Class (STC) dan RW Rating antara 36 dB - 42 dB Si a 
iproduksi & Dipasang oleh : 


"KENARI 
GATRAKAYU LESTARI 


Kantor Pusat & Pabrik : Jl. Mayor Oking 114, Km 1, Cibinong, Jawa Barat, Telepon (021) 8072329 
Kantor Perwakilan : JI. Pinangsia Raya 16 B-C, Jakarta 11110, Tix. 47344 KENDJA IA, Fax. (021) 6912423-6904846 


Telepon (021) 6905280 (20 saluran) P.O. Box. 4891/Jkt 11048 


